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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
- Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di bawah)
C
. Kha Kh ka dan ha
C




Dal d De
>
R Zal 7z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
D)
X Zai z zet
)
Sin S es
v’
. Syin S es dan ye
S y Y y!
Sad $ es (dengan titik di bawah)
o?
. Dad d de (dengan titik di bawah)
J?
1L Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain g ge
C
e Fa f ef
3 Qaf q Ki
5| Kaf k ka
J Lam I el
Mim m em




R Nun n en
Wau w we

B/

A Ha h ha

. Hamzah ‘ apostrof

Ya e
< y y
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
A Fathah a a
Kasrah i i

s Dammah u u

Xi




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
" Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- & faala
- K suila
- X kaifa
- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
RN Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
L Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
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_.; Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- &~ rama
- B qila

- J¥  vagqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JubYI iy raudah al-atfal/raudahtul atfal

i &7 8 ¢ :';’o i — =
- o5l A3u<)) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
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- sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- )% nazzala

| al-birr

1
[
N

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U ar-rajulu
- (.LLS\ al-galamu
- ;MMJ\ asy-syamsu
- By aljalal

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- ME  ta’khuzu
- {e>  syal’un
- 4 an-nau’u

- Ol inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- G 340 u\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Wless 5 LEE A - Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BN T el Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e Rl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
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- D s il Allaghu gafiirun rahim
- A VA Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamT an
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ABSTRAK

Konsep keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah berasal dari Q.S. Ar-
Rum ayat 21 mengajarkan pentingnya kedamaian, cinta, dan belas kasih dalam
hubungan keluarga. Sakinah berarti kedamaian, mawaddah cinta, dan rahmah
belas kasih yang semuanya penting untuk kesejahteraan psikologis dan spiritual
dalam keluarga. Namun, data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa pada
tahun 2023 terdapat 463.654 kasus perceraian di Indonesia, dengan penyebab
utama perselisihan berkelanjutan. Fenomena ini menunjukkan perlunya penerapan
konsep sakinah, mawaddah, dan rahmah untuk memperkuat ikatan keluarga dan
mencegah perceraian. Dalam penelitian ini, penulis menganalisa bagaimana
penafsiran Q.S. Ar-Rum ayat 21 perspektif Tafsir Magasidi dan bagaimana
kontekstualisasinya di era modern.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan jenis data
Library Research dengan pendekatan Tafsir Maqgasidi. Dengan tujuan sebagai alat
dalam pembacaan Q.S. Ar-Rum ayat 21 agar menjadikan penafsiran dalam ayat
ini lebih hidup, produktif, dan dinamis, dan tidak terbatas pada bingkai
tekstualisme penafsiran. Penulis ingin menghadirkan dimensi Maqgasid Syari ‘ah dan
Magasid Al- Qur’an itu sendiri. Serta memunculkan kontekstualisasi sakinah,
mawaddah, dan rahmah dengan penafsiran tersebut.

Adapun hasil penelitian ini yakni, pertama, Al-Sakinah (ketenangan)
sebagai pondasi keluarga bahagia menciptakan lingkungan stabil dan harmonis;
kedua, Al-Mawaddah (kasih sayang) dalam hubungan suami istri memperkuat
ikatan dan dukungan dalam pasangan; ketiga, Al-Rahmah (rahmat) dan
kelembutan dalam keluarga penting untuk suasana saling pengertian dan
menghormati. Nilai-nilai yang dikontekstualisasikan meliputi: Hifz al-Aql
(memelihara akal), Hifz al-Din (pembentukan karakter beragama), Hifz al-Nasl
(pendidikan anak berkualitas), dan Hifz al-Daulah (memelihara agama).
Keseluruhan nilai ini penting untuk mencapai kehidupan keluarga yang sejahtera,
sesuai dengan ajaran Al-Qur'an.

Kata Kunci: Q.S. Ar-Rum [30]: 21, Tafsir Magasidi, Keluarga
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah “Keluarga Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah” sering menjadi topik
sentral. Istilah ini berakar dari Q.S. Ar-Rum ayat 21 yang mengajarkan tentang
pentingnya tiga elemen tersebut dalam membangun rumah tangga yang harmonis
dan penuh berkah. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Ar-Rum

ayat 21:

<N Gl o g 855 iy dlass ) e gl KA 1 S0 Gl BT gl g

09T a3

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir .

Sakinah mencerminkan kedamaian dan ketenangan dalam hubungan,
mawaddah merujuk pada cinta dan kasih sayang yang tulus, sementara rahmah
berarti belas kasih dan pengertian yang mendalam. Ketiga nilai ini tidak hanya
berfungsi sebagai prinsip moral, tetapi juga sebagai pilar dalam menciptakan

kesejahteraan psikologis dan spiritual dalam keluarga.?

! Terjemahan Kemenag 2019

2 Azam Syukur Rahmatullah, Psikolovely Terhadap Remaja Pecandu Narkoba (Penerbit
Qiara Media, 2022).



Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada tahun
2023 terdapat 463.654 kasus perceraian di Indonesia dengan penyebab utama
adalah perselisihan dan pertengkaran berkelanjutan yang mencapai 61,67% dari
total kasus. Faktor lain yang sering dikaitkan dengan perceraian termasuk masalah
ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), dan ketidakmampuan

pasangan untuk mengelola konflik dengan baik.
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Fenomena di atas menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana konsep sakinah, mawaddah, dan rahmah dapat
diterapkan untuk memperkuat ikatan keluarga dan mencegah perceraian. Di
sinilah pentingnya penelitian ini, penulis mencoba menafsirkan ulang nilai-nilai

tersebut dalam konteks modern melalui pendekatan tafsir magasidi.

® Fitri Nur Hidayah, 5 Faktor Tertinggi Penyebab Perceraian di Indonesia, GoodStats,
diakses 28 Juni 2024, https://data.goodstats.id/statistic/5-faktor-tertinggi-penyebab-perceraian-di-
indonesia-HLBgQ.
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Pendekatan tafsir maqgasidi yang berfokus pada tujuan dan hikmah dari
hukum-hukum Islam menawarkan perspektif yang relevan dalam memahami ayat-
ayat Al-Qur'an secara kontekstual. Pendekatan ini mengajak kita untuk melihat
tidak hanya pada literalitas teks tetapi juga pada konteks dan tujuan yang lebih
luas di balik aturan-aturan tersebut. Misalnya, dalam kasus Q.S. Ar-Rum ayat 21,
tafsir magasidi dapat membantu kita memahami bagaimana nilai sakinah,
mawaddah, dan rahmah relevan dalam konteks keluarga modern saat ini. Selain
itu, penggunaan tafsir maqasidi sebagai kacamata penulis dalam penelitian ini
karena tafsir maqasidi bersifat sahih likulli zaman wa makan. Kemudian di
dalamnya memposisikan Al-Qur’an sebagai teks otentik dan sakral, sehingga

penulis berasumsi mendapatkan makna yang objektif dari hasil penafsirannya.*

Penelitian-penelitian sebelumnya yang diterbitkan di jurnal-jurnal seperti
Jurnal Tajdid dan Jurnal Al-Furgan telah menjelaskan pentingnya pendekatan
maqasidi dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an yang terkait dengan isu-isu
sosial dan keluarga. Penelitian ini melengkapi kajian tersebut dengan memberikan
fokus khusus pada penerapan nilai sakinah, mawaddah, dan rahmah dalam

konteks keluarga modern di Indonesia.
B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis
merumuskan dua rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran Q.S. Ar-Rum (30): 21 perspektif Tafsir Magasidi?

* Abdul Mustagim, Kisah Al-Qur’an: Hakekat, Makna, dan Nilai-nilai Pendidikannya,
him. 271.



2. Bagaiamana kontekstualisasi penafsiran Q.S. Ar-Rum (30): 21 dengan

perspektif Tafsir Maqasidi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Mengetahui penafsiran tentang Q.S. Ar-Rum (30): 21 perspektif Tafsir
Magasidi.
2. Mengetahui kontekstualisasi penafsiran Q.S. Ar-Rum (30): 21 dengan
perspektif Tafsir Magasidi.
Adapun kegunaan atau manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
referensi atau masukan bagi perkembangan kajian llmu Al-
Qur’an dan Tafsir di Indonesia, pada umumnya, dan UIN
Sunan Kalijaga secara khusus.

b. Kajian ini diharapkan mampu menambah wawasan para
peminat studi al-Qur’an, khususnya terkait ayat-ayat yang
membahas isu keluarga ditinjau dari perspektif Magasidi.

c. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi

pemikian baru dalam khazanah pemikiran Islam, khususnya



dalam ranah kajian al-Qur’an.

2. Manfaat Praktis

a. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi masukan
untuk masyarakat Indonesia untuk lebih memahami ayat-ayat

tentang keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah.

b. Mengajak masyarakat khususnya intelektual dan pelajar agar
mampu memaksimalkan potensi akal dalam hal menuntut ilmu,
pengembangan kreatifitas dan semangat literasi dalam hal ini
bisa diwujudkan dalam bentuk research, tulisan artikel jurnal,

dll.

D. Tinjauan Pustaka

Karya tulis ini meneliti pada dua variable: pertama, objek material yaitu
membahas tentang penafsiran Q.S. Ar-Rum (30): 21, kedua, objek formal yaitu
membahas Kkajian tentang tafsir Maqasidi. Referensi objek Karya tulis tersebut

diantaranya sebagai berikut:

1. Penafsiran Q.S. Ar-Rum (30): 21
Referensi objek material pada penelitian ini adalah yang membahas
tentang penafsiran Q.S. Ar-Rum (30): 21
Pertama Tesis yang berjudul “Keluarga Harmonis Dalam Prespektif
Tafsir Al-Azhar” yang ditulis dari Maya Nurmayati. Tesis ini membahas

tentang konsep sakinah, mawaddah, warahmah, dan idealitas keluarga



menurut hamka. Walaupun sama membahas tentang penafisiran Q.S. Ar-
Rum (30): 21 namun pada tesis tersebut tidak menggunakan pendekatan
magasidi, namun menggunakan Tafsir Al-Azhar.”

Kedua, skripsi yang berjudul “Upaya Pencegahan Penularan penyakit
HIV/AIDS Sebuah Kajian Tafsir Terhadap Surat Ar-Rum Ayat 21" yang
ditulis Nur Aliyah, Kesaamaannya vyaitu objek material yang
digunakan,namun perbedaannya skripsi tersebut menggunakan Kkajian
tafsir ,sedangkan penelitiin penulis dengan pendekatan magasidi.®

Ketiga,skripsi yang ditulis oleh Rita Ria yang berjudul “ Keluarga
Sakinah Prespektif Buya Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar”, skripsi ini
membahas konsep keluarga menurut kacamata Hamka dalam Tafsir Al-
Azhar. objek material yang digunakan sama dengan penelitian penulis,
namun perbedaanya dari pendekatan yang digunakan, penulis
menggunakan pendekatan maqasidi.”

Keempat, “Konsep Sakinah Mawadah Warahmah dalam Q.S. Ar-Rum
(30): 21 (Studi Komparatif Kitab Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka &
Al-Matsalu Al-‘Ala Karya M. Yunan Yusuf)” yang berisi bahwa dalam
menjalani rumah tangga, setiap pasangan harus memberikan ketenangan

dan menumbuhkan rasa. Perbedaan dengan penelitian penulis pada metode

® Maya Nurmayati, "Keluarga Harmonis Dalam Perspektif Tafsir Al-Azhar" (tesis
magister, Institut PTIQ Jakarta, 2022).

® Nur Aliyah, "Upaya Pencegahan Penularan Penyakit HIV/AIDS Sebuah Kajian Tafsir
Terhadap Surat Ar-Rum Ayat-21," n.d.

" Ria Rita, "Keluarga Sakinah Prespektif Buya Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar" (skripsi,
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2021).



yang digunakan, skripsi tersebut menggunakan pendekatan komparatif
sedangkan penulis menggunakan pendekatan magasidi.®

2. Tafsir Maqasidi

Referensi objek formal pada penelitian ini adalah literature yang
membahas tentang Tafsir Maqasidi, pertama yaitu karya yang berjudul
“Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqasidi sebagai Basis Moderasi Islam”
karya Prof. Dr. Abdul Mustagim, M.Ag yang disampaikan pada pengukuhan
guru besar bidang Ulumul Qur’an di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
pada tahun 2019 dan buku At-Tafsir Al- Magasidi, dan buku At-Tafsir Al-
Magasidi yang ditulis juga oleh Abdul Mustagim. Dan skripsi yang berjudul
“Kontruksi Pemikiran Tafsir Magasidi K.H. Abdul Mustaqim” yang ditulis
Fahmil Agtor Nabillah. ° serta jurnal “Tafsir Magasidi Prespektif Abdul
Mustagim” yang ditulis Aji Muhamad lIbrahim dan Farah Aisya Bela."
Literature_literatur diatas membahas kontruksi dan aspek tafsir Maqasidi

Abdul Mustagim.

E. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan tafsir Maqasidi yang

digagas oleh Abdul Mustagim. Mustagim berargumen pentingnya tafsir Magasidi

& Okta Adi Perwira, "Konsep Sakinah Mawadah Warahmah dalam Q.S. Ar-Rum (30): 21
(Studi Komparatif Kitab Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka & Al-Matsalu Al-‘Ala Karya M.
Yunan Yusuf" (skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).

% Fahmil Aqtor Nabillah, "Konstruksi Pemikiran Tafsir Maqasidi K.H. Abdul Mustaqim"
(skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021).

1 Aji Muhammad Ibrahim dan Farah Aisya Bela, "Tafsir Maqasidi Prespektif Abdul
Mustagim," JIQTA: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 2 (29 Desember 2023): 127-137.



sebagai pilihan lain dalam pengembangan kajian Al-Qur’an dan tafsir, argumen
pertama, tafsir Magasidi merupakan anak kandung dari perkembangan peradaban
Islam dan diakui memeliki landasan epistemologis yang kuat warisan pemikiran
ulama. Kedua, tafsir Magasidi dianggap lebih maju daripada heurmenitika barat
dalam konteks penafsiran Al-Qur’an. Ketiga, tafsir Maqasidi dapat diartikan
sebagai filsafat interpretasi yang memiliki dua peran: pertama, sebagai semangat
untuk membuat penafsiran Al-Qur'an menjadi lebih dinamis dan moderat, dan

kedua sebagai kritik terhadap tafsir yang mengabaikan dimensi Maqasidi. **

Abdul Mustagim menjelaskan bahwa tafsir Maqasidi hadir sebagai
metodologi  penafsiran, berikut prinsip-prinsip metodologi yang harus

diperhatikan dalam Tafsir Maqgasidi melibatkan beberapa aspek,

1. Memahami Magasid al-Qur’an, mencakup nilai-nilai kemaslahatan
pribadi, kemasalahan sosial lokal, dan kemaslahatan universal-global.

2. Pemahaman prinsip Maqasid al-Syariah, dengan merealisasikan
kemaslahatan yang dibingkai dalam ushul al-khamsah dan dua poin
tambahan: hifdz al-daulah dan hifzh al-bi ah.

3. Pengembangan dimensi magasid min haits al-‘adam dan min haits al-
wujud.

4. Pengumpulan ayat-ayat setema untuk menemukan magasid (global dan

parsial).

' Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqdsidi Sebagai Basis Moderasi
Islam, 17-18.



5. Pertimbangan konteks ayat, baik internal maupun eksternal, makro
maupun mikro, serta konteks masa lalu dan masa sekarang.

6. Pemahaman teori dasar Ulumul Qur’an dan Qawa'id Tafsir dengan segala
kompleksitasnya.

7. Pertimbangan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab melalui pendekatan
nahwu-sharaf, balaghah, semantik, semiotik, pragmatik, dan bahkan
‘hermeneutik'.

8. Pembedaan antara dimensi wasilah (sarana) dan ghayah (tujuan), ushul
(pokok) dan furu® (cabang), al-tsawabit dan al-mutaghayyirat.

9. Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan teori-teori ilmu sosial-
humaniora dan sains untuk kesimpulan yang lebih komprehensif.

10. Bersikap terbuka terhadap kritik dan tidak mengklaim bahwa temuan

penafsiran merupakan satu-satunya kebenaran.™

Dalam penelitian ini penulis tidak menggunakan aspek kedua karena penelitian
ini berfokus pada dimensi lain dari tafsir maqgasidi yang lebih relevan dengan
topik yang diangkat. Penelitian ini lebih menekankan pada pemahaman magasid
al-Qur’an dan pengembangan dimensi maqgasid min haits al-'adam dan min haits
al-wujud, serta interkoneksi hasil penafsiran dengan teori-teori ilmu sosial-

humaniora dan sains.

Kemudian penulis juga tidak menggunakan aspek keempat karena karena

penelitian ini berfokus pada analisis mendalam dari satu ayat yang sudah

2 Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqdsidi Sebagai Basis Moderasi
Islam, 36-40.



ditentukan yakni Q.S. Ar-Rum (30) ayat 21. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam makna dan maqgasid dari ayat-ayat tersebut dalam

konteks spesifik yang relevan dengan topik penelitian.

Penulis juga tidak menggunakan aspek kedelapan dalam penelitian ini karena
dalam meneliti Q.S. Ar-Rum (30) ayat 21, fokus utamanya adalah pada analisis
maqasid ayat tersebut dalam konteks keluarga dan keharmonisan rumah tangga.
Penelitian ini lebih menitikberatkan pada bagaimana nilai-nilai sakinah,
mawaddah, dan rahmah yang terkandung dalam ayat ini dapat diterapkan dalam
konteks kehidupan modern, serta bagaimana ayat ini dapat memberikan panduan

untuk menciptakan keluarga yang harmonis dan sejahtera.

Dalam penelitian ini tafsir Maqgasidi hadir sebagai produk tafsir, berusaha
membaca dan memahami penafsiran dengan pendekatan tafsir Maqasidi, dengan
harapan dapat mengisi sisi-sisi dalam penafsiran Al-Qur’an, sehingga

kompleksitas makna Al-Qur’an akan terwujud sesuai dengan maqgasidul quran.”

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk menghasilkan data dengan

14

maksud dan kegunaan tertentu.”® Adapun metode yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

B Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magqasidi Sebagai Basis Moderasi
Islam, 8.
4 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Grasindo, n.d.)
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Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, yaitu
sebuah metode atau penyelidikan untuk mengungkapan dan memahami suatu

fenomena inti.*

2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua kategori

a. Data Primer, yaitu kitab Al-Qur’an tepatnya Q.S. Ar-Rum (30): 21 .

b. Data sekunder, yaitu berupa karya ilimah yang memuat informasi serta
data yang berkaitan dengan penelitian ini. Seperti Buku ‘“Urgensi
Keniscayaan Tafsir Maqasidi sebagai Basis Moderasi Islam” yang ditulis
oleh Abdul Mustagim.

3. Pengumpulan Data

Dikarenakan penelitian ini bersifat library research, metode yang digunakan
adalah dengan mencari dan mengumpulkan beragam data terkait, melibatkan
penelusuran kepustakaan yang mencakup analisis buku dan karya ilmiah seperti
skripsi, jurnal dan tesis. Kitab tafsir sebagai referensi utama, serta tulisan para
pakar dan ahli yang relevan dengan fokus penelitian. Hal ini dilakukan untuk

mendapatkan informasi dan data yang diperlukan.

4. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan metode deskriptif-
analitik, yaitu pengumpulan dan penyusunan data dalam bentuk deskriptif

kemudian disertai analisis terhadap data yang didapat. Penelitian ini

1> Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Grasindo, n.d.)
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menggunakan metode tematik, yaitu cara memahami ayat-ayat setema untuk
mendapatkan gambaran yang holistik dan komperhensif kemudian dianalisis
menggunakan konsep Tafsir Magasidi secara umum. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan oleh penulis adalah:

Pertama, penulis menetapkan ayat yang dibahas, yaitu Q.S. Ar-Rum (30)
ayat 21. Kedua, penulis melakukan analisis kebahasaan pada Q.S. Ar-Rum
(30) ayat 21. Ketiga, penulis memahami konteks historis (mikro-makro) dan
konteks kekinian untuk menemukan magasid dari Q.S. Ar-Rum (30) ayat 21.
Keempat, penulis menghubungkan penafsiran-penafsiran yang telah dibaca
dengan teori-teori maqasidi, dari aspek nilai, aspek dimensi, maupun hirarki
maqgasid. Kelima, penulis menyusun deskripsi penafsirannya secara sistematis
dan logis. Keenam, penulis menyimpulkan hasil penafsirannya sesuai dengan

rumusan masalah.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah serangkaian uraian yang tercakup dalam isi

skripsi, dimana hubungan antara setiap bab saling terkait membentuk sebuah

kesatuan. Pada penjelasan ini memberikan gambaran singkat tentang urutan

bahasan dari setiap bab, untuk memastikan penulisan ini dapat dilakukan secara

runtut dan terarah. Maka penelitian ini terbagi menjadi lima pembahasan sesuai

dengan sistematika berikut:

12



Bab pertama sebagai pendahuluan penelitian ini, berisikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab ini berfungsi untuk mengetahui

langkah penelitian.

Bab kedua menjelaskan mengenai tinjauan umum tentang keluarga sakinah,
mawaddah, dan rahmah. Berisi tentang definisi keluarga sakinah, mawaddah, dan
rahmah, faktor-faktor pendukung dan penghambat terwujudnya keluarga sakinah,

mawaddah, dan rahmah, dan macam-macam keluarga dalam Al-Qur’an.

Bab ketiga membahas interpretasi Q.S. Ar-Rum (30): 21. Terdiri dari lafadz,
terjemahan, dan hadits tentang Surah Ar-Rum: 21, aspek historis Surah Ar-Rum:
21, tafsir Surah Ar-Rum: 21; penafsiran era klasik, pertengahan, dan modern-

kontemporer.

Bab keempat menjelaskan mengenai interpretasi Q.S. Ar-Rum (30): 21
perspektif magasidi dan kontekstualisasinya di era modern. Terdiri dari nilai-nilai
qur’anic values dalam Q.S. Ar-Rum (30): 21 dan kontekstualisasi nilai-nilai

magasid dalam Q.S. Ar-Rum (30): 21 di era modern.

Adapun bab kelima merupakan kesimpulan dari penelitian ini yang berupa
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada rumusan masalah, dan
juga berisi saran yang membangun dan pengembangan untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dipaparkan dari bab | sampai dengan bab 1V, penulis memberikan
kesimpulan sebagai jawaban-jawaban dari rumusan masalah yang telah dirangkai
pada bab 1. Adapun nilai-nilai magasid yang terdapat dalam Q.S. Ar-Rum [30]: 21
perspektif Tafsir Maqasidi dari dimensi Qur’anic Values adalah sebagai berikut:
pertama, Nilai Al-Sakinah (Ketenangan) sebagai Pondasi Keluarga Bahagia,
mengacu pada ketenangan dan kedamaian yang menjadi dasar dalam membentuk
keluarga yang harmonis dan bahagia. Ketenangan ini penting untuk menciptakan
lingkungan yang stabil dan mendukung bagi seluruh anggota keluarga. Kedua,
Nilai Al-Mawaddah (Kasih Sayang) Dalam Hubungan Suami Istri, mencakup
kasih sayang dan cinta yang tulus antara suami dan istri. Kasih sayang ini menjadi
pengikat yang kuat dalam membangun hubungan yang kokoh dan saling
mendukung di antara pasangan suami istri. Ketiga, Nilai Al-Rahmah (Rahmat) dan
Kelembutan Dalam Keluarga, merujuk pada rahmat dan kelembutan yang harus
ada dalam interaksi keluarga. Kelembutan ini penting untuk menciptakan suasana
yang penuh pengertian, saling menghormati, dan peduli satu sama lain dalam
keluarga.

Selanjutnya, nilai-nilai yang dapat dikontekstualisasikan adalah: pertama,

Hifz al-Agl yang menekankan pentingnya keharmonisan keluarga untuk kesehatan
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akal dan mental. Keharmonisan dalam keluarga berkontribusi pada kesehatan
fikiran anggota keluarga dengan memberikan dukungan emosional yang penting
bagi kesejahteraan psikologis. Kedua, Hifz al-Din yang berfokus pada
pembentukan karakter beragama dan ketagwaan dalam keluarga. Pendidikan
agama yang baik dalam keluarga membantu anggota keluarga untuk menjalani
hidup sesuai dengan ajaran agama. Ketiga, Hifz al-Nasl menekankan pendidikan
anak yang berkualitas dalam keluarga. Pendidikan ini memastikan generasi yang
akan datang memiliki pengetahuan, moral, dan keterampilan yang baik. Keempat,
Hifz al-Daulah sebagai fondasi utama dalam struktur masyarakat dan memainkan
peran penting dalam memelihara negara. Setiap nilai magasid ini saling terkait
dan berkontribusi pada pencapaian kehidupan keluarga yang sejahtera dan

bahagia, sesuai dengan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Al-Qur'an.

B. Saran

Setelah meneliti dan mengkaji Q.S. Ar-Rum [30]: 21 menggunakan teori
Tafsir Magasidi Abdul Mustagim, saya menyadari bahwa penelitian ini memiliki
beberapa kekurangan. Saya sangat terbuka terhadap kritik dan saran dari pembaca
penelitian ini. Saya juga berharap bahwa penelitian ini tidak berhenti di sini, tetapi
terus dilakukan secara komprehensif dan mendalam mengenai kajian Tafsir
Magasidi. Mengingat bahwa pendekatan Tafsir Maqasidi bersifat dinamis dan
dapat dikembangkan untuk menyelesaikan permasalahan yang sesuai dengan
perkembangan zaman, terutama di kalangan akademisi. Penelitian ini hanya

mengorelasikan nilai-nilai magasid yang ada pada Q.S. Ar-Rum [30]: 21 dengan
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konsep keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. Implementasi konsep-konsep
ini dalam konteks Q.S. Ar-Rum [30]: 21 dapat lebih diperluas penafsirannya
untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang mungkin muncul di masa

depan.
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